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Abstract

Limited access to financing, low utilization of technology, and the suboptimal implementation of independence
values remain challenges for MSME development in the Special Region of Yogyakarta (DIY). This study aims to
analyze the influence of microfinance, Artificial Intelligence (Al) adoption, and Tamansiswa local independence
values on MSME development in DIY. This study adopted a quantitative research approach using primary data
collected through questionnaire surveys administered to 177 MSME owners selected through purposive sampling.
Data were analyzed using IBM SPSS version 27. The novelty of this study lies in the integration of the
Tamansiswa local wisdom value “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe ” in explaining MSME development in
DIY. The findings indicate that microfinance, Al adoption, and Tamansiswa local independence values partially
have a positive and significant effect on MSME development. Tamansiswa local independence values emerge as
the most dominant independently. Simultaneously, the three variables contributed 94,2% to MSME development,
while the remaining 5,8% was influenced by other factors outside the study. These findings highlight the
importance of integrating financial resources, technology utilization, and local cultural values in strengthening
MSME competitiveness and sustainability.

Keywords: Microfinance, Artificial Intelligence Adoption, Tamansiswa Local Independence Values, MSME
Development, Yogyakarta

Abstrak

Masih adanya keterbatasan akses permodalan, rendahnya pemanfaatan teknologi, serta belum optimalnya
penerapan nilai kemandirian menjadi tantangan dalam perkembangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pembiayaan mikro, adopsi Artificial Intelligence (Al),
dan nilai kemandirian lokal Tamansiswa terhadap perkembangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengambil data asli yang diperoleh melalui distribusi
kuesioner kepada 177 pelaku UMKM yang dipilih dengan cara purposive sampling. Data dianalisis menggunakan
IBM SPSS versi 27. Kebaruan kajian ini terletak pada pengintegrasian nilai kearifan lokal Tamansiswa “Opor
Bebek Mateng Soko Awake Dewe” dalam menjelaskan perkembangan UMKM di DIY. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan mikro, adopsi Al, dan nilai kemandirian lokal Tamansiswa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. Pembiayaan mikro mendukung pemenuhan
modal usaha, adopsi Al meningkatkan efisiensi operasional serta perluasan pemasaran, sedangkan nilai
kemandirian lokal Tamansiswa menjadi variabel paling dominan dalam mendorong kemampuan pelaku usaha
mengelola dan mengembangkan bisnis secara mandiri. Secara simultan, ketiga variabel memberikan kontribusi
sebesar 94,2% terhadap perkembangan UMKM, sementara 5,8% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.
Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi sumber daya finansial, teknologi, dan nilai budaya lokal dalam
memperkuat daya saing serta keberlanjutan UMKM.

Kata Kunci: Pembiayaan Mikro, Adopsi Artificial Intelligence, Nilai Kemandirian Lokal Tamansiswa,
Perkembangan UMKM, DIY
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang memiliki posisi
strategis dalam mendukung perekonomian Indonesia. Selain berperan sebagai penggerak aktivitas
ekonomi, UMKM juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, serta memperkuat sektor usaha swasta. Di kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional tergolong sangat besar, yaitu sekitar 55,56% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia (Kurniawati, 2023). Peran tersebut semakin penting di daerah yang memiliki potensi
ekonomi yang beragam, salah satunya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Berdasarkan data Dinas
koperasi dan UMKM DIY Tahun 2024, Jumlah UMKM diwilayah tersebut melampaui 325.000 unit
usaha didominasi oleh sektor kuliner, kerajinan, fashion, jasa kreatif, dan perdagangan. Keberadaan
UMKM menyumbang lebih dari 95% kegiatan ekonomi sekaligus menyerap lebih dari 80% tenaga
kerja di DIY.

Selain berfungsi sebagai lapangan pekerjaan, UMKM juga merupakan pengerak utama
pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Perkembangan UMKM hingga saat ini dihadapkan pada
berbagai tantangan sehingga belum mencapai kondisi yang diharapkan. Salah satu permasalahan yang
paling banyak dihadapi adalah keterbatasan modal usaha serta rendahnya akses terhadap sumber
pembiayaan yang memadahi (Anjani, 2020). Peran UMKM diakui dalam perekonomian, namun pelaku
usaha masih menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan akses permodalan dan pelatihan
usaha. Banyak pelaku UMKM mengalami kesulitan memperoleh modal awal yang memadai untuk
mengembangkan bisnisnya (Nurhalita & Imsar, 2022). Keterbatasan akses pembiayaan berdampak pada
rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jangkauan
pemasaran, serta memperkuat daya saing di tengah persaingan yang semakin kompetitif (Yulianto &
Setiawan, 2021).

Penelitian Sari (2024) mengkonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan pembiayaan
mikro terhadap pengembangan UMKM di BMT Bina Thsanul Fikri Yogyakarta. Selain itu, Rachmawati
(2022) juga menjelaskan bahwa pembiayaan mikro yang diberikan oleh pelaku UMKM di BSI KCP
Mojopahit 2 berdampak positif terhadap pertumbuhan usaha dan peningkatan pendapatan pelaku usaha.
Sejalan dengan hasil tersebut, Gupta et al.,, (2026) mengemukakan bahwa akses pembiayaan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja usaha kecil dan menengah melalui peningkatan
produktivitas, efektivitas, efisiensi operasional, serta kemampuan usaha dalam menghadapi persaingan
pasar. Nugraheni et al., (2026) juga menjelaskan bahwa pembiayaan mikro berkontribusi terhadap
peningkatan performa usaha dan membantu pelaku UMKM mempertahankan keberlangsungan
bisnisnya.

Penelitian Fanisa (2025) menjelaskan bahwa penerapan Al sederhana seperti chatbot, analisis
data penjualan, dan manajemen stok otomatis terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional
UMKM hingga 22% serta meningkatkan daya saing usaha sebesar 18%. Pemanfaatan teknologi tersebut
memberikan berbagai manfaat bagi pelaku UMKM, seperti menghemat waktu operasional, menekan
biaya kegiatan usaha, serta mendukung proses pengambilan Keputusan yang lebih akurat melalui
pemanfaatan data. Temuan internasional yang sejalan yaitu Badghish & Soomro, (2024) menyatakan
bahwa adopsi Al memberikan dampak positif terhadap kinerja usaha melalui peningkatan efisiensi
operasional, produktivitas, serta kualitas pengambilan keputusan bisnis. Penelitian internasional lainnya
oleh Fatma, (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan Al mampu membantu UMKM meningkatkan
inovasi dan memperkuat daya saing usaha di tengah perkembangan ekonomi digital.

Meskipun demikian, penerapan Al pada UMKM masih belum optimal karena keterbatasan
pengetahuan, kesiapan sumber daya manusia, serta kemampuan pelaku usaha dalam mengoperasikan
teknologi digital sehingga pemanfaatannya belum sepenuhnya mendukung keberlangsungan bisnis
secara maksimal. Kemampuan pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor permodalan dan pemanfaatan teknologi, tetapi juga oleh kemandirian yang dimiki dalam
menjalankan bisnis. Nilai kemandirian tersebut menjadi salah satu faktor penting karena pelaku usaha
dituntut mampu bertahan, mengambil Keputusan, serta menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi
usaha ditengah persaingan bisnis yang semakin berkembang. Nilai kemandirian lokal yang dicetuskan
oleh Ki Hajar Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Indonesia menjadi salah satu nilai budaya yang
relevan dalam mendukung perkembangan UMKM.
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Salah satu ajaran Tamansiswa yang dikenal luas adalah filosofi “Opor Bebek Mateng Soko
Awake Dewe” yang menekankan bahwa keberhasilan dicapai melalui kerja keras, kemampuan diri,
kepercayaan diri, serta kemauan untuk terus belajar dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki
(Pangestu, 2024). Filosofi kemandirian ini menekan bahwa keberhasilan usaha tidak diperoleh secara
instan, melainkan proses, pengalaman, dan kemandirian dalam menghadapi tantangan usaha. Nilai
tersebut relevan dengan kondisi UMKM di Tengah persaingan bisnis dan perkembangan teknologi yang
semakin pesat karena palaku usaha dituntut mampu mengelola modal, pemasaran, serta pengambilan
keputusan secara mandiri agar usaha tetap berkembang dan memiliki daya saing. Sikap kemandirian
juga diperlukan agar pelaku usaha tidak hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi mampu
menciptakan inovasi dan strategi bisnis sesuai kebutuhan pasar.

Wardani & Lestari, (2023) mengemukakan bahwa nilai kemandirian yang terkandung dalam
filosofi “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe” mampu membentuk sikap mandiri, emningkatkan
rasa percaya diri, serta memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan mengembangkan
usahanya. Temuan serupa juga disampaikan oleh Masjid & Suwandi, (2021) yang menyatakan bahwa
internalisasi nilai-nilai Tamansiswa mampu mendorong etos kerja, tanggung jawab, dan keberlanjutan
usaha. Penelitian internasional Africano et al., (2023) menunjukkan bahwa nilai local wisdom
berpengaruh terhadap ketahanan organisasi, inovasi usaha, serta kemampuan pelaku usaha bisnis dalam
menghadapi perubahan lingkungan usaha. Hasil penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa nilai
budaya lokal dapat menjadi faktor non-ekonomi yang dapat mempengaruhi perkembangan UMKM,
khususnya dalam membentuk karakter pelaku usaha yang mandiri, adaptif, dan daya saing.

Penerapan nilainilai kemandirian tersebut dalam praktik UMKM masih belum optimal
sehingga pengaruhnya terhadap perkembangan usaha belum sepenuhnya terlihat. Kebaruan penelitian
ini terletak pada pengintegrasian pembiayaan mikro, adopsi Artificial Intelligence (Al), dan nilai
kemandirian lokal Tamansiswa sebagai determinan perkembangan UMKM di DIY. Nilai kemandirian
lokal Tamansiswa berbeda dengan konsep kemandirian umum. Kemandirian umum dimaknai sebagai
kemampuan individu untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan pekerjaan tanpa bergantung pada
orang lain, sementara itu, nilai kemandirian Tamansiswa tidak hanya menekankan kemampuan tersebut,
tetapi juga berlandaskan pada nillai budaya. Berangkat dari nilai-nilai tersebut, penelitian ini
mengangkat filosofi “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe” sebagai representasi nilai kemandirian
lokal Tamansiswa yang diwariskan oleh Ki Hajar Dewantara dan relevan sebagai landasan dalam
mendorong perkembangan UMKM.

Filosofi ini memandang keberhasilan usaha bukan hanya ditentukan oleh kemampuan menjalankan
bisnis, tetapi juga kemandirian yang berlandaskan nilai budaya, yaitu tanggung jawab terhadap usaha
yang dijalankan, kemauan untuk terus belajar, kepercayaan terhadap kemampuan diri, dan kemampuan
dalam mengelola dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Penggabungan nilai budaya lokal dengan
dukungan pembiayaan dan pemanfaatan teknologi Al diharapkan mampu memberikan pendekatan yang
lebih komprehensif dalam memahami perkembangan UMKM di tengah persaingan usaha dan
transformasi digital.

KAJIAN PUSTAKA
Resource Based View (RBV)

Tinjauan Berbasis Sumber Daya atau RBV menyoroti bahwa keunggulan kompetitif serta
pertumbuhan suatu organisasi tidak hanya tergantung pada kepemilikan sumber daya, tetapi juga pada
kapasitas organisasi dalam mengoptimalkan, memanfaatkan, dan mengintegrasikan sumber daya
tersebut secara efisien (Grant, 2019). Barney (1991), menyatakan bahwa tidak semua sumber daya
mampu menciptakan keunggulan kompetitif. Suatu sumber daya hanya bisa memberikan keunggulan
bersaing jika memenuhi karakteristik VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, dan Non-Substitutable), yaitu
memiliki nilai strategis, bersifat langka, sulit untuk ditiru oleh pesaing, dan tidak mudah digantikan oleh
sumber daya lainnya. Sumber daya dengan ciri-ciri tersebut akan menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. sumber daya yang bernilai, langka, sulit untuk ditiru, dan tidak mudah diganti
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja serta mendukung keberlanjutan usaha. Dalam pandangan
RBYV, pembiayaan mikro merupakan sumber daya finansial, penerapan Kecerdasan Buatan (Al)
merupakan sumber daya teknologi, sedangkan nilai kemandirian lokal Tamansiswa berfungsi sebagai
sumber daya tidak berwujud yang dapat mendorong pertumbuhan UMKM. Ketiga sumber daya ini
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dapat menjadi sumber keunggulan jika didukung oleh kemampuan manajerial yang efektif.
Pengintegrasian dari ketiga sumber daya tersebut dapat meningkatkan efisiensi, inovasi, kualitas
pengambilan keputusan, dan daya saing sehingga mendorong perkembangan usaha yang berkelanjutan.

Pembiayaan Mikro

Pembiayaan mikro merupakan salah satu bentuk fasilitas pendanaan yang diberikan kepada
pelaku usaha berskala kecil dengan tujuan untuk meningkatkan modal usaha, memperluas kegiatan
bisnis, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Penelitian Rachmawati, (2022)
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro dari Bank Syariah Indonesia (BSI) meningkatkan
perkembangan UMKM. Ketersediaan pembiayaan mikro juga dapat menumbuhkan minat
berwirausaha. Ketersediaan pembiayaan mikro mampu mendorong munculnya wirausaha baru karena
adanya kebranian pelaku usaha untuk mengambil risiko serta melakukan inovasi bisnis (Iswari et
al.,2023). Indikator yang mengukur Pembiayan Mikro yaitu Proses pembiayaan, Jumlah Biaya,
Kegunaan Pembiayaan, Jangka Waktu, Jumlah Angsuran (Yulianto & Setiawan, 2021).

Adopsi Artificial Intelligence (Al)

Menurut (Budiningrum, 2024) pemanfaatan Al dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi
usaha dan penjualan, salah satu contohnya melalui penggunaan chatbot yang mampu memberikan
layanan cepat dan responsif selama 24 jam, sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan
pelanggan. Selain itu Al juga mendukung proses pengambilan keputusan melalui analisis data
pelanggan, pola belanja, dan tren pasar secara akurat, sehingga pelaku usaha dapat merumuskan strategi
pemasaran yang lebih tepat sasaran. Pada bidang pemasaran, Al membantu dalam personalisasi layanan
dengan memberikan rekomendasi produk sesuai preferensi konsumen (Alvionita & Ie, 2021). Pada
aspek operasional, Teknologi Al mendukung manajemen inventaris dengan mempredeksi
permintaan dan mengatur stok secara lebih efisien, sehingga mengurangi resiko kekurangan
atau kelebihan persediaan (Reniati et al., 2024). Menurut Prastyatini & Mukaromah, (2025),
Adopsi Artifical Intelligence (Al) dapat diukur melalui indikator yaitu Intensitas,
Kemanfaatan, Menambah Produktivitas.

Nilai Kemandirian Lokal Tamansiswa “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe”

Nilai kemandirian dalam ajaran Tamansiswa yang diwarikan oleh Ki Hajar Dewantara menjadi
salah satu landasan budaya yang relevan dalam mendukung perkembangan UMKM. Nilai “Opor Bebek
Mateng Soko Awake Dewe” memiliki relevansi dengan perkembangan UMKM karena pelaku usaha
dituntut mampu mengelola dan mengembangkan usahanya secara mandiri. Keberhasilan usaha
merupakan hasil dari proses belajar, pengalaman, serta pengembangan potensi diri yang dilakukan
secara berkelanjutan, bukan sesuatu yang diperoleh secara instan. Pelaku UMKM yang memiliki sikap
mandiri cenderung lebih mampu mengambil Keputusan usaha, mengatur sunber daya internal,
menghadapi persaingan pasar, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis (Trisharsiwi &
Prihatni, 2020). Indikator yang mengukur Nilai Kemandirian Lokal yaitu cara berfikir, cara bertindak,
cara bersikap (Wardani & Lestari, 2023).

Perkembangan UMKM

Perkembangan UMKM dapat diartikan sebagai peningkatan kapasitas usaha yang tercermin dari
bertambahnya omzet, aset, tenaga kerja, inovasi, dan jangkauan pasar. Perkembangan UMKM
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang berperan dalan keberlanjutan usaha. Indikator yang
mengukur Perkembangan UMKM yaitu Pertumbuhan, Perluas Pasar, Peningkatan Kualitas. Selain
dukungan modal dan tenaga kerja, kemampuan menciptakan inovasi serta mengadopsi teknologi
menjadi faktor penting yang mendorong peningkatan produktivitas sekaligus memperkuat daya saing
UMKM (Aisyah et al.,2024).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta

Teori Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa pembiayaan mikro merupakan sumber daya
strategis yang dapat meningkatkan kapasitas usaha dan daya saing UMKM Dasuki, (2021) Pembiayaan
mikro tidak hanya menjadi tambahan modal, tetapi juga mendukung pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan. Pembiayaan memiliki dampak positif terhadap pendapatan serta pengembangan UMKM
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di Yogyakarta (Wahyuningsih, (2019). Yunara, (2019), juga menyoroti strategi Bank Syariah Mandiri
dalam penyaluran pembiayaan mikro melalui pemasaran langsung, kemitraan komunitas, dan promosi
produk, yang terbukti efektif mendorong perkembangan UMKM. Rachmawati, (2022) membuktikan
bahwa pembiayaan mikro dari BSI KCP Mojopahit 2 berpengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan dan produktifitas usaha nasabah. Sementara itu Sari, (2024) menemukan bahwa
pembiayaan mikro dari BMT Bina Ihsanul Fikri Y ogyakarta mampu meningkatkan kapasitas usaha dan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan ekonomi lokal. Dengan demikian, pembiayaan
mikro menjadi faktor penting dalam mendorong perkembangan dan keberlanjutan UMKM.

H1: Pembiayaan mikro berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM di Daerah
Istimewa Yogyakarta

Adopsi Artificial Intelligence (Al) Terhadap Perkembangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta
Teori Resource Based View (RBV) memandang bahwa adopsi teknologi Al merupakan salah satu
sumber daya strategis yang mampu mendukung efisiensi operasional sekaligus memperkuat daya saing
UMKM. Adopsi Al membantu pelaku usaha mengoptimalkan proses bisnis, memperluas pasar, dan
meningkatkan kualitas layanan (Yulianto et al., 2024). Adopsi Al meningkatkan firm performance
melalui peningkatan absorptive capacity dan customer agility (Wahab, 2024). integrasi Al dalam sektor
bisnis mampu meningkatkan kepuasan pelanggan, efisiensi layanan, serta penjualan melalui strategi
personalisasi dan otomotisasi proses yang lebih adaptif (Yulianto et al., 2024). penggunaan chatbot dan
teknologi layanan digital membuktikan bahwa penerapan Al berpengaruh positif terhadap kepuasan
pelanggan dan loyalitas konsumen (Maulidan, 2024). adopsi Al secara strategis dapat mempercepat
transformasi ekonomi melalui peningkatan produktivitas dan efisien, termasuk dalam sektor usaha kecil
dan menengah. Dengan demikian, adopsi Al menjadi faktor penting dalam mendorong perkembangan
dan keberlanjutan UMKM di era digital.
H2: Adopsi Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perkembangan UMKM di daerah Istimewa Yogyakarta

Nilai kemandirian lokal Tamansiswa “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe” Terhadap
Perkembangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta

Teori Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa nilai kemandirian merupakan sumber daya
tidak berwujud yang dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi UMKM. Nilai Tamansiswa “Opor
Bebek Mateng Soko Awake Dewe” menekankan kemandirian, kepercayaan diri, dan tanggung jawab
dalam mengelola usaha. Nilai tersebut membentuk karakter kewirausahaan yang mendorong pelaku
UMKM berani mengambil keputusan bisnis, mengelola sumber daya internal secara efektif, terus
belajar untuk meningkatkan kompetensi, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Penelitian menunjukkan bahwa nilai kemandirian berperan dalam membentuk karakter pelaku usaha
yang mandiri dan bertanggung jawab (Wardani & Lestari, 2023). Penelitian Wulandari et al. (2023)
juga membuktikan bahwa entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial mindset berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan inovasi. Selain itu, penelitian Khiyaroh & Elviana,
(2025), menunjukkan bahwa kearifan lokal (local wisdom) mampu meningkatkan daya saing UMKM
melalui pembentukan nilai dan praktik bisnis yang berkelanjutan. Dengan demikian, nilai kemandirian
lokal Tamansiswa berpotensi mendorong perkembangan UMKM di DIY.
H3: Nilai kemandirian lokal Tamansiswa “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe” berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perkembangan UMKM di daerah Istimewa Yogyakarta
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan menggunakan data asli yang dikumpulkan
melalui pengisian kuesioner kepada 177 pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di wilayah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu responden yang telah menjalankan usaha setidaknya selama satu
tahun, menggunakan pembiayaan mikro, serta mengetahui atau memanfaatkan teknologi kecerdasan
buatan (AI). Variabel yang dianalisis mencakup pembiayaan mikro, penerimaan Al, nilai kemandirian
lokal Tamansiswa “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe”, dan pertumbuhan UMKM. Data
dianalisis dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27 melalui serangkaian uji validitas, uji reliabilitas,
analisis asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji t, uji f, serta pengujian koefisien determinasi (R?).
Adapun indikator masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pembiayaan Mikro (X1)  Persepsi  pelaku = UMKM 1. Akses modal Likert
mengenai kemudahan 2. tambahan modal
. 1-5
memperoleh, kesesuaian, dan usaha,
pemanfaatan pembiayaan 3. pemanfaatan
mikro untuk mendukung modal pembiayaan
kerja dan pengembangan usaha. (Yulianto &
Setiawan, 2021)
Adopsi Artificial Tingkat pemanfaatan teknologi 1. Penggunaan Al Likert
Intelligence (AI) Al oleh pelaku UMKM dalam dalam pemasaran 15
(X2) mendukung  proses  bisnis 2.  operasional
melalui analisis data, 3. pengambilan
otomatisasi, pengambilan keputusan
keputusan, dan peningkatan (Prastyatini &
layanan usaha. Mukaromah, 2025)
Nilai Kemandirian Lokal  Tingkat penerapan nilai "Opor 1. Sikap mandiri Likert
Tamansiswa Bebek Mateng Soko Awake 2. percaya diri
n T 1_5
Dewe" dalam menjalankan 3. kemampuan
(X3) ) .
usaha yang tercermin melalui mengelola usaha
kemandirian  berbasis  nilai (Wardani & Lestari,
budaya, tanggung jawab 2023)
personal, kepercayaan diri,
proses belajar, dan kemampuan
mengembangkan potensi
internal.
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Perkembangan UMKM  Tingkat perkembangan usaha 1. Pertumbuhan Likert
yang dirasakan pelaku UMKM pendapatan,
YY) o . . . 1-5
dilihat dari peningkatan kinerja 2. perluasan pasar
usaha. 3. ,peningkatan kualitas
usaha
(Aisyah et al.,2024).
Sumber: Diolah, 2026
HASIL
Tabel 2. Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah Presentase

Lokasi Usaha
Kab. GunungKidul 20 11,3%
Kab. Kulon Progo 37 21%
Kab. Sleman 44 24,5%
Kab. Bantul 29 16,7%
Kab. Yogyakarta 47 26,3%
Total 177 100%
Usia Usaha
1 Tahun 10 6%
2 Tahun 28 15,6%
3 Tahun 32 17,7%
4 Tahun 18 10,2%
>5 Tahun 89 50,5%
Total 177 100%
Pengalaman Pembiayaan Usaha
Pernah memperoleh pembiayaan untuk usaha 177 100%
Belum pernah memperoleh pembiayaan untuk usaha - 0%
Total 177 100%
Penggunaan Al dalam Usaha
Pernah menggunakan Al untuk usaha 177 100%
Belum pernah menggunakan Al untuk usaha - 0%
Total 177 100%

Sumber: data SPSS diolah, 2026.

Hasil Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan sampel 177 responden yang diperoleh melalui penyebaran melalui
google form. Proses tabulasi dan pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM

SPSS versi 27. Hasil uji validitas dapat disajikan pada Tabel 3:

Tabel 3. Pengujian Validitas Instrumen

No Variabel/Indikator  Pearson Correlatian R Tabel Sig Ket
1 Pembaiyaan Mikro
X1.1 .859 147 .000 Valid
X1.2 .866 147 .000 Valid
X1.3 .824 147 .000 Valid
X1.4 755 147 .000 Valid
X1.5 812 147 .000 Valid
X1.6 .826 147 .000 Valid
X1.7 816 147 .000 Valid
2. Artificial Intelligence
X2.1 821 147 .000 Valid
X2.2 .900 147 .000 Valid
X2.3 .861 147 .000 Valid
X2.4 .866 147 .000 Valid
X2.5 .852 147 .000 Valid
X2.6 .885 147 .000 Valid
3. Nilai Kemandirian Lokal Tamansiswa
X3.1 .889 147 .000 Valid
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X3.2 .868 147 .000 Valid
X3.3 .853 147 .000 Valid
X3.4 .829 147 .000 Valid
X3.5 .842 147 .000 Valid
X3.6 .867 147 .000 Valid
4. Pengembangan UMKM
Y.1 .858 147 .000 Valid
Y.2 .872 147 .000 Valid
Y3 759 147 .000 Valid
Y.4 .848 147 .000 Valid
Y.5 .827 147 .000 Valid
Y.6 .844 147 .000 Valid
Y.7 .869 147 .000 Valid
Y.8 .818 147 .000 Valid
Y.9 .834 147 .000 Valid

Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan tabel 2, instrument penelitian terdiri dari 28 pernyataan yang mencakup variabel
pembiayaan mikro 7 pernyataan, artificial intelligence 6 pernyataan, nilai kemandirian lokal
Tamansiswa “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe” 6 pernyataan, dan perkembangan UMKM 9
pernyataan. Seluruh pernyataan dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas dengan metode korelasi
pearson, yaitu ditunjukkan oleh nilai pearson correlation yang lebih besar dari r-tabel serta nilai
signifikansi yang < 0,05

Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini:
Tabel 4. Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
Pembiayaan Mikro 919 Reliabel
Artificial Intelligence 932 Reliabel
Nilai kemandirian lokal Tamansiswa 928 Reliabel
Perkembangan UMKM 946 Reliabel

Sumber: Diolah,2026

Merujuk pada Tabel 4. Diatas, dapat dipahami bahwa seluruh avriabel yang terbentuk dari
pembiayaan mikro, artificial intelligence, nilai kemandirian lokal Tamansiswa, dan pengembangan
UMKM pada uji reliabilitas terbukti reliabel. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Cronbach’s Alpha >
0,60.

Hasil Anaisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif ditunjukkan dalam Tabel 5 dibawabh ini:

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Min Max Mean Std. Deviation

Pembiayaan Mikro (X1) 177 10 35 29.02  5.904
Adopsi Al (X2) 177 7 30 24.86 5.292
Nilai kemandirian (X3) 177 8 30 25.16  4.963
Perkembangan UMKM (Y) 177 12 45 37.82  7.151
Valid N (listwise) 177

Sumber: Diolah, 2026

Jumlah data (N) dalam penelitian ini sebanyak 177 dengan variabel pembiayaan mikro (X1)
memiliki rata-rata sebesar 29.02 dengan standar deviasi 5,904, nilai minimum 10, dan maksimum 35.
Nilai tersebut mencerminkan bahwa tingkat pembiayaan mikro berada pada kategori cukup baik.
Variabel pemanfaatan Al (X2) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 24,86 dengan standar deviasi 5,292,
nilai minimum 7 dan maksimum 30. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Al dalam
kegiatan usaha sudah tergolong cukup tinggi. Variabel nilai kemandirian lokal Tamansiswa “Opor
Bebek Mateng Soko Awake Dewe” (X3) memiliki rata-rata sebesar 25,16 dengan standar deviasi 4,963,
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nilai minimum 8, dan maksimum 30. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal Tamansiswa “Opor
Bebek Mateng Soko Awake Dewe” telah cukup diterapkan dalam aktivitas usaha responden.variabel
perkembangan UMKM (Y) memiliki rata-rata 37,82 dengan standar deviasi 7,151, nilai minimum 12,
dan maksimum 45. Nilai tersebut mencerminkan bahwa Tingkat perkembangan UMKM berada dalam
kategori baik.

Hasil Uji Normalitas
Analisis normalitas dalam studi ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov yang
didukung oleh perangkat lunak IBM SPSS versi 27 seperti yang terlihat dibawah ini:

Tabel 6. Hasil PengujianNormalitas
One-Sample kolmogorov-Smirnov Test
N Asymp.Sig. (2-tailed)
177 .093

Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan informasi dari Tabel 6 di atas, nilai Asymp. Sig (dua sisi) tercatat 0,093 yang lebih
besar dibandingkan dengan level signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa data residual
mengikuti distribusi normal, sehingga asumsi normalitas untuk model regresi sudah terpenuhi.

Hasil Uji Multikolinearitas
Temuan dari pengujian multikolinearitas bisa dilihat pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Analisis Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF Ket
Pembiayaan Mikro (X1) 15 8.658  Tidak terjadi Multikolinearitas
Adopsi AI (X2) 148 6.780  Tidak terjadi Multikolnearitas
Nilai kemandirian (X3) 143 6.973  Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 7, nilai tolerance seluruh variabel penelitian berada diatas 0,10, sedangkan nilai
Variance Inflation Faktor (VIF) berada dibawah 10,00. Dengan demikian, model regresi dinyatakan
bebas dari gejala multikolonearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam studi ini dilakukan dengan cara Gleser, di mana nilai
residual absolut diregresikan terhadap setiap variabel independen. Suatu model regresi dikatakan tidak
mengalami heteroskedastisitas jika nilai  signifikansi untuk masing-masing  variabel = melebihi.
0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel &:

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig. Batas Ket
Pembiayaan Mikro 173 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas
Adopsi Al 430 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas
Nilai kemandirian lokal d11°0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas

Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8, seluruh avriabel penelitian dinyatakan bebas dari gejala
heteroskedastisitas karena masing-masing memiliki nilai signifikansi yang melebihi batas 0,05.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 99 dibawah ini:

Tabel 9. Hasil Uji Linier Berganda Coeftficients
Unst. St. Coefficient

Model Coefficients B Beta t Sig.
Constant 2.357 3.477 <,001
Pembiayaan Mikro (X1) 333 275 5.134 <,001
Adopsi AI (X2) 191 141 2.980 .003
Nilai kemandirian (X3) .837 581 12.102  <,001

Sumber: Diolah, 2026
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Berdasarkan hasil regresi seperti tertera pada tabel 8 diperoleh persamaan model regresi sebagai
berikut:
PK =2.357 +0.333 (X1) + 0.191 (X2) + 0.837 (X3) + ¢

1. Nilai konstanta sebesar 2,357 menunjukkan bahwa jika variabel mikrofinansial (X1), penggunaan
Al (X2), dan nilai kemandirian lokal Tamansiswa (X3) dianggap nol, maka pertumbuhan UMKM
diperkirakan akan mencapai 2,357.

2. Koefisien regresi untuk mikrofinansial (X1) yang bernilai 0,333 menandakan adanya
asosiasi positif antara pembiayaan mikro dan pertumbuhan UMKM. Ini berarti setiap
perubahan satu unit dalam pembiayaan mikro diperkirakan akan menghasilkan
peningkatan sebesar 0,333unit pada pertumbuhan UMKM, dengan syarat variabel
independen lainnya tetap stabil.

3. Koefisien regresi untuk pemanfaatan Al (X2) yang sebesar 0,191 juga menunjukkan adanya
hubungan positif terhadap pertumbuhan UMKM. Ini artinya, diperkirakan dapat meningkatkan
perkembangan UMKM sebanyak 0,191 unit, dengan asumsi variabel lain tetap tidak berubah

4. Koefisien regresi untuk nilai kemandirian lokal Tamansiswa “Opor bebek Mateng Soko Awake
Dewe” (X3) yang sebesar 0,837 mengindikasikan bahwa setiap penambahan satu unit pada
penerapan nilai kemandirian lokal Tamansiswa diperkirakan dapat memberikan peningkatan
sebesar 0,837unit pada pertumbuhan UMKM, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Jika
dibandingkan dengan variabel independen lainnya, nilai koefisien ini adalah yang teringgi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kemandirian lokal Tamansiswa memiliki pengaruh yang
paling signifikan terhadap pertumbuhan UMKM.

Hasil Uji Parsial
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini:

Tabel 10. Hasil Uji t koefisien

Unstandardized . ket
Model Coefficients B t Sig.
Pembiayaan Mikro (X1) 333 5.134 <001 Berpengaruh positif dan signifikan
Adopsi Al (X2) 191 2.980 .003 Berpengaruh positif dan signifikan
Nilai kemandirian (X3) .837 12.102  <,001 Berpengaruh positif dan signifikan

Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 10, variabel pembiayaan mikro (X1) memperoleh nilai t
hitung sebesar 5,134 dengan tingkat signifikansi <0,001. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,973)
dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05, sehingga pembiayaan mikro terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan UMKM. Variabel adopsi Artificial Intelligence (Al) (X2)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,980 dengan nilai signifikansi 0,003. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa adopsi Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM
karena nilai t hitung melebihi t tabel (1,973) dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05. Sementara itu,
variabel nilai kemandirian lokal Tamansiswa (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 12,102 dengan tingkat
signifikansi <0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai kemandirian lokal Tamansiswa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. Dengan demikian, seluruh variabel independen
dalam penelitian ini terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM.

Hasil Uji F
Hasil uji F disajikan pada Tabel 11 berikut:

Tabel 11. Hasil Uji F Anova
F Sig. Ket
949.920 <,001 Signifikan
Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji F pada tabel, diperoleh nilai F hitung sebesar 949,920 dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,001. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 2,66 (dfl = 3;
df2 = 173) dan memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi
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yang digunakan telah memenuhi kelayakan untuk menguji hubungan antarvariabel. Selain itu, secara
simultan variabel pembiayaan mikro (X1), adopsi Artificial Intelligence (Al) (X2), dan nilai
kemandirian lokal Tamansiswa (X3) terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan UMKM (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Hasil ini disajikan pada tabel 12 berikut:

Tabel 12. Analisis Koefisien Determinasi
Model R RSquare Adjusted R Square Std Error of the Estimate
1 971 943 .942 1.725
Sumber: Diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis pada tabel, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,942 atau
setara dengan 94,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi perkembangan UMKM di Daerah
Istimewa Yogyakarta mampu dijelaskan oleh variabel pembiayaan mikro, adopsi Artificial Intelligence
(Al), dan nilai kemandirian lokal Tamansiswa " Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe" sebesar 94,2%.
Adapun sisanya, yaitu 5,8%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Pembahasan
Pembiayan Mikro Terhadap Perkembangan UMKM Di Daerah Istimewa Yogyakarta

Hasil pengujian mengidentifikasi bahwa pembiayaan mikro memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan UMKM. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa semakin baik
akses dan pemanfaatan pembiayaan yang dimiliki oleh pelaku usaha, sehingga semakin mendorong
peningkatan perkembangan usaha yang dijalankan begitu juga sebaliknya. Pembiayaan mikro menjadi
salah satu bentuk sumberdaya keuangan yang berkontribusi signifikan mendukung keberlangsungan
dan pengembangan usaha. Berdasarkan sudut pandang Resource Based View (RBV) keunggulan suatu
perusahaan ditentukan oleh kapasitas untuk memaksimalkan dan memanfaatkan sumber daya yang ada,
baik yang bersifat material maupun tidak tampak. Teori RBV menekankan bahwa sumber daya yang
memiliki nilai strategis, bersifat langka, sekar utuk ditiru, serta tidak mudah digantikan oleh sumber
daya lain menjadi faktor utama dalam menciptakan keunggulan bersaing.

Akses terhadap pembiayaan termasuk dalam kategori sumberdaya berwujud yang berperan
strategis dalam pelaku UMKM. Ketersediaan modal menunjukkan pelaku usaha untuk memenuhi
kebutuhan operasional, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperluas jangkauan pasar.
Pemanfaatan sumber daya keuangan secara optimal akan mendorong peningkatan kinerja usaha,
sehingga berdampak pada pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, temuan dari kajian ini sejalan dengan pandangan RBV yang mengindikasi bahwa pelaku usaha
dalam mengelola dan mengoptimalkan sumber daya uang dimiliki menjadi faktor utama dalam
membangun keunggulan kompetitif serta meningkatkan nilai tambah yang mendukung pertumbuhan
usaha. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini mendukung bukti empiris dari sejumlah penelitian
sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa pembiayaan mikro memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan UMKM.

Penelitian oleh Antoni, (2024) menunjukkan bahwa akses pembiayaan mampu meningkatkan
kapasitas produksi, memperluas skala usaha, serta mendukung peningkatan produktivitas pelaku
UMKM. Hasil penelitian yang sejenis turut dilaporkan oleh (Yani et al., 2025) yang mengungkapkan
bahwa kemudahan memeproleh modal, termasuk melalui layanan keuangan digital, membantu pelaku
usaha memenuhi kebutuhan modal kerja dan mempercepat pengembangan usaha. Temuan yang berbeda
dikemukakan oleh Lestari, (2025) yang mengatakan bahwa akses pembiayaan tidak selalu memberikan
dampak langsung terhadap perkembangan usaha karena masih terdapat hambatan berupa keterbatasan
agunan, rendahnya literasi keuangan, serta kemampuan manajerial yang belum optimal. Hasil lain juga
tidak sepenuhnya sejalan disampaikan oleh Aziz, (2024) yang menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan modal sangat dipengaruhi oleh aksesibilitas dan karakteristik usaha masing-masing pelaku
UMKM.
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Pengaruh Adopsi Artificial Intelligence (Al) terhadap perkembangan UMKM di Daerah
Istimewa Yogyakarta

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adopsi Artificial Intelligence (Al) berpengaruh signifikan
positif terhadap perkembangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Tingkat
pemanfaatan teknologi berbasis Al oleh pelaku usaha, maka semakin besar pula peluang usaha tersebut
untuk mengalami peningkatan kinerja dan pertumbuhan. Permanfaatan Al tidak hanya membantu dalam
menyederhanakan proses bisnis, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam pengambilan keputusan
lebih akurat dalam berbasis data. Pemanfaatan Al juga memungkinkan pelaku UMKM untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta memahami kebutuhan konsumen dengan lebih baik. Analisis
data yang dihasilkan membantu dalam meyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan
responsive terhadap perubahan pasar. Kondisi ini memndorong peningkatan produktivitas dan daya
saing usaha secara keberlanjutan.

Teori Resource Based View (RBV) memandang teknologi digital seperti Al sebagai aset strategis
yang dapat menghasilkan keunggulan kompetitif apabila dikelola dan dimanfaatkan secara optimal.
Keberadaan Al memungkinkan pelaku UMKM untuk melakukan otomatisasi operasional, menganalisis
tren pasar secara lebih mendalam, serta Menyusun strategi pemasaran yang lebih terarah. Pemanfaatan
tegnologi ini juga mendorong peningkatan efisiensi, penghematan biaya, serta optimalisasi pemanfaatan
sumber daya yang tersedia. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al membantu pelaku UMKM
merespons perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Melalui analisis data secara real-time,
pelaku usaha dapat memahami perilaku konsumen, mengidentifikasi peluang pasar, mengoptimalkan
pengelolaan persediaan, serta mengevaluasi kinerja usaha secara berkelanjutan. Kemampuan tersebut
membuat pelaku UMKM lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan permintaan pasar dibandingkan
apabila hanya mengandalkan metode pengelolaan usaha secara konvensional. Dengan demikian, adopsi
kecerdasan buatan tidak sekadar meningkatkan produktivitas operasional, tetapi juga memperkuat data
adaptasi dan inovasi yang memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan usaha mikro,
kecil, dan menengah di zaman yang sedang berubah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Prasetyo & Andrilla, (2025) yang mengemukakan
bahwa adopsi Al dalam aktivitas bisnis mampu meningkatkan efektivitas operasional sekaligus
memperkuat daya saing UMKM dalam menghadapi dinamika persaingan pasar. Selanjutnya,
Rahmawati, (2025) juga mengemukakan bahwa pemanfaatan Al, khususnya dalam pemasaran digital,
berperan dalam membantu pelaku usaha memahami perilaku dan preferensi konsumen, sehingga
mampu meningkatkan efektifitas strategi pemasaran dan berdampak pada peningkatan penjualan. Disisi
lain, Sari et al., (2025) menemukan bahwa implementasi Al belum sepenuhnya memberikan dampak
optimal terhadap perkembangan UMKM. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala, berupa rendahnya
kapasitas literasi digital, keterbatasan dana untuk mengadopsi teknologi, serta kurangnya kesiapan
sumber daya manusia dalam mengelola sistem yang berbasis Al

Pengaruh Nilai Kemandirian Lokal Tamansiswa “Opor bebek Mateng Soko Awake Dewe”
terhadap perkembangan UMKM di daerah Istimewa Yogyakarta

Hasil analisis mengindkasi bahwa nilai ajaran Tamansiswa yang menekankan kemandirian, dalam
konteks ini diilustrasikan melalui ungkapan “Opor Bebek Mateng Soko Awake Dewe”, memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap perkembangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi penerapan nilai kemandirian lokal Tamansiswa, semakin tinggi kecenderungan perkembangan
UMKM. Nilai tersebut mendorong Pelaku UMKM untuk lebih kreatif, berani mengamil keputusan,
tidak mudah bergantung pada pihak lain, serta mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dalam
menjalankan usaha.

Perspektif Teori Resource Based View (RBV) melihat nilai kemandirian sebagai bagian dari
sumber daya tidak berwujud yang berasal dari dalam diri pelaku usaha. Pelaku UMKM yang memiliki
kemandirian tinggi cenderung dapat mengoptimalkan potensi sumber daya yang tersedia, mengelola
usaha secara tepat guna, serta menemukan peluang baru tanpa ketergantungan yang berlebihan pada
bantuan eksternal. Pemanfaatan kekuatan internal tersebut pada akhirmya berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja usaha, daya tahan bisnis, serta keberlanjutan dalam jangka panjang.

“Opor bebek Mateng Soko Awake dewe” merupakan filosofi kemandirian Tamansiswa yang
dicetuskan oleh bapak Pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara yang menggambarkan bahwa
keberhasilan diperoleh melalui usaha dan proses yang dilakukan secara mandiri, bukan semata-mata
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bergantung pada bantuan pihak lain. Filosofi ini mengajarkan bahwa proses belajar, penglaman, dan
tanggung jawab pribadi menjadi bagian penting dalam mencapai keberhasilan usaha. Konsep tersebut
relevan dengan kondisi UMKM, dimana pelaku usaha yang mampu belajar dari pengalaman, berani
menghadapi tantangan, serta mengembangkan usahanya secara mandiri lebih mampu bertahan dan
kemampuan berkembang secara lebih efisien. Nilai kemandirian yang diajarkan dalam Tamansiswa
pada akhirnya dapat menjadi kekuatan internal yang mendukung perkembangan dan keberlanjutan
UMKM.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini mengkonfirmasi temuan dari Milyantono et al., (2024)
yang mengindikasi bahwa pelaku bisnis yang memiliki sifat independen cenderung lebih inovatif dan
mampu mempertahankan usahanya di Tengah persaingan pasar. Terdapat hasil yang berbeda dari
penelitian Putra & Firdaus, (2025) yang mengungkapkan bahwa kemandirian saja belum cukup untuk
mendorong perkembangan UMKM apabila tidak didukung oleh akses terhadap sumber daya lain seperti
modal dan teknologi. Selain itu, studi oleh Wulandari et al., (2025) memperlihatkan bahwa keberhasilan
usaha juga dipengaruhi oleh kemampuan pelaku UMKM dalam menyeimbangkan kemandirian dengan
kolaborasi, sehingga tidak semua bentuk kemandirian memberikan dampak yang sama terhadap
perkembangan usaha.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mikro, adopsi Artificial Intelligence (Al), dan
nilai kemandirian lokal Tamansiswa berpengaruh signifikan positif terhadap perkembangan UMKM di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembiayaan mikro berperan penting dalam memenuhi kebutuhan modal
usaha. Di sisi lain, penerapan Al membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional sambil
menguatkan daya saing bagi UMKM. Dari ketiga variabel yang dianalisis, nilai kemandirian lokal
Tamansiswa terbukti sebagai faktor yang paling signifikan dalam mempengaruhi kemampuan pelaku
UMKM untuk mengelola dan mengembangkan bisnis mereka. Temuan penelitian ini memberikan
dukungan terhadap pandangan Resource-Based View yang menegaskan bahwa keunggulan kompetitif
dan perkembangan usaha bisa dicapai melalui pengelolaan sumber daya strategis, termasuk sumber
daya yang tidak berwujud seperti nilai-nilai lokal. Namun, penelitian ini masih dihadapkan pada
beberapa batasan. Lingkup studi ini hanya mencakup UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta dan data
yang digunakan didasarkan pada persepsi para responden. Selain itu, penelitian ini hanya menganalisa
tiga variabel, sehingga masih ada faktor lain yang juga dapat memengaruhi perkembangan UMKM
yang belum diteliti dalam penelitian ini.

SARAN

Saran Praktis

Pelaku UMKM diharapkan mampu memanfaatkan pembiayaan mikro mengoptimalkan
penggunaan artificial Intelligence (Al) sesuai kebutuhan usahanya.Selain itu, Pemerintah perlu
meningkatkan pendampingan pemanfaatan pembiayaan mikro secara produktif, pelatihan lliterasi
keuangan, serta pendidikan kewirausahaan berbasis nilai Tamansiswa agar pelaku UMKM mampu
mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Penelitian berikutnya juga dianjurkan untuk
menerapkan teknik pengumpulan data yang lebih bervariasi, seperti interview atau pengamatan
langsung, sehingga informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang lebih nyata.

Saran Teoritis

Penelitian mendatang dapat mnegekplorasi berbagai bentuk budaya kearian lokal dari daerah lain
di Indonesia seperti Budaya siri na pacce di sulawesi selatan, Falsafah Basudara di Maluku dan nilai
Dalihan Na Tolu di Sumatera Utara. sebagai determinan perkembangan UMKM sehinggsa diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai integrasi budaya lokal, pembiayaan,dan teknologi
dalam mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mencakup
wilayah penelitian serta menambah jumlah responden agar hasil penelitian lebih representatif.
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